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Modul 3

TUJUAN METODE LATIHAN

• Peserta mampu menghasilkan
manuskrip yang siap submit

• Presentasi
• Diskusi
• Latihan

Latihan terstruktur

MATERI
• Evaluasi diri dan swa-sunting manuskrip

PRA-SYARAT
• Laptop
• File draf manuskrip



CHEKLIST
• Sudah memiliki draft manuskrip?
• Sudah menentukan jurnal target?
• Sudah memiliki Pedoman Penulisan jurnal target?



SISTIMATIKA MANUSKRIP

• JUDUL
• Baris Kepemilikan
• ABSTRAK & ABSTRACT
• LATAR BELAKANG
• MATERI DAN METODE
• HASIL DAN PEMBAHASAN
• SIMPULAN
• Persantunan
• DAFTAR PUSTAKA

• JUDUL
• ABSTRAK & ABSTRACT
• LATAR BELAKANG
• MATERI DAN METODE
• HASIL DAN PEMBAHASAN
• SIMPULAN
• Persantunan
• DAFTAR PUSTAKA

Authors terpisah pada 
Cover Letter

• JUDUL
• Baris Kepemilikan
• ABSTRAK & ABSTRACT
• LATAR BELAKANG
• MATERI DAN METODE
• HASIL
• PEMBAHASAN
• SIMPULAN
• Persantunan
• DAFTAR PUSTAKA

Hasil & Pembahasan dipisah

• Sistimatika manuskrip HARUS menyesuaikan dengan pedoman penulisan jurnal yang dituju
• Hampir semua jurnal tidak mensyaratkan adanya Kajian Pustaka (karena sudah menyatu dengan Latar Belakang)



FORMAT DAN TATA LETAK

1. Jumlah halaman (maksimal)
2. Jumlah kata
3. Jenis dan ukuran huruf
4. Ukuran kertas dan margin
5. Spasi
6. Line number
7. Pembaban
8. Jumlah kolom
9. dll

• Sesuaikan dengan Pedoman Penulisan jurnal yang dituju (bukan aturan di institusi 
sendiri atau jurnal lain).  Jika tidak secara tertulis diatur, gunakan aturan umum yang 
berlaku



LINE NUMBER
• Menu: PAGE LAYOUT
• Line Numbers



• Tampilan pada manuskrip berbeda dari tampilan artikel yang siap terbit 
(galley form) atau artikel yang telah terbit (published form).  Lay-out atau 
tata letak dilakukan oleh editor jurnal,

• Penulis berkewajiban menyiapkan manuskrip dengan format sesuai dengan 
pedoman penulisan; bukan disamakan dengan format artikel yang sudah 
terbit



LATIHAN 1

• Peserta mencocokan  sistimatika manuskrip masing-masing dengan 
pedoman penulisan jurnal yang dituju

• Peserta menyesuaikan format dan tata letak manuskrip dengan 
pedoman penulisan jurnal yang dituju



JUDUL & BARIS KEPEMILIKAN

• Jelas dan mudah dipahami
• Idealnya judul dalam bahasa Inggris sebanyak 10 kata, dan dalam bahasa 

Indonesia sebanyak 12 kata
• Menarik dan memicu ketertarikan pembaca, tetapi tidak 

hiperbolik/bombastik

JUDUL PELARI (RUNNING TITLE)
• Judul pelari merupakan singkatan judul yang umumnya terdiri atas 3–5 kata atau tidak melebihi 50 ketuk di 

papan kunci, sering disajikan bersama nama pengarang artikelnya.  



1. JUDUL YANG TERLALU PANJANG, KARENA TIDAK MUDAH DIMENGERTI ATAU 
MEMBINGUNGKAN
• Penciptaan bahan baku gerabah seni dengan memanfaatkan limbah bahan 

campuran dengan teknik pengolahan silinder guna meningkatkan kualitas 
bahan baku dan efisiensi produk

• Evaluasi hasil angket pengembangan minat siswa terhadap pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam yang menggunakan pendekatan literasi sains berbasis 
bahan ajar di kelas III Sekolah Dasar Negeri  desa Muara, kecamatan Tambang, 
kabupaten Kampar, Provinsi Riau tahun pelajaran 2005/2006” 

2. SINGKATAN PADA JUDUL, KECUALI SINGKATAN YANG SUDAH SANGAT UMUM

3. NAMA/MERK DAGANG

HINDARI



KATA/FRASA KLISE YANG SEBAIKNYA DIHINDARI:

• Observasi terhadap . . . 
• Pengamatan awal atas . . . 
• Penelitian pendahuluan tentang . . . 
• Studi perbandingan . . . 
• Analisis efek . . . 
• Pengaruh pemberian . . .



BARIS KEPEMILIKAN (BYLINE) 

1. Merujuk pada hak KEPENGARANGAN (authorship – berada di tangan
penulisnya), dan HAK KEPEMILIKAN (ownership – kepunyaan lembaga tempat
dilakukannya kegiatan yang dilaporkan). 

2. Jika tidak diatur secara spesifik pada pedoman penulisan, tuliskan di bawah 
judul:
• Nama lengkap semua penulis (tidak disingkat), tanpa gelar
• Afiliasi/institusi masing-masing penulis, beserta dengan alamat lengkap
• Email masing-masing penulis (prioritaskan email yang berbasis institusi)
• Penulis korespondensi (Corresponding Author),

3. Beberapa jurnal mensyaratkan informasi pada baris kepemilikan DIPISAH dari 
manuskrip, tetapi dimasukan ke dalam COVER LETTER atau TITLE PAGE.  Hal 
tersebut untuk memudahkan dalam proses review (BLIND REVIEW) dimana 
identitas penulis dirahasiakan dari reviewer



JUDUL & BARIS KEPEMILIKAN JUDUL TANPA BARIS KEPEMILIKAN



ABSTRAK & ABSTRACT
1. Merupakan intisari dari keseluruhan isi manuskrip
2. Komponen yang harus ada pada abstrak

1. Tujuan
2. Metode penelitian
3. Hasil dan simpulan/rekomendasi

3. Ditulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris
4. Jumlah kata dibatasi, antara 150 s/d 250 kata (cek pedoman penulisan)
5. Umumnya terdiri atas SATU alinea, namun ada juga yang dibuat beberapa 

alinea/terstruktur.
6. Tidak ada kutipan (sitasi) 
7. Abstrak versi bahasa Inggris: cek tatabahasa, gunakan Grammarly
8. Disertai kata kunci (3 s/d 5 kata kunci)



CONTOH 
ABSTRAK 
TERSTRUKTUR



LATIHAN 2

• Peserta memeriksa kembali bagian judul, baris kepemilikan dan abstrak 
dari manuskrip masing-masing

• Peserta menyesuaikan dengan pedoman penulisan terkait judul, baris 
kepemilikan dan abstrak dari manuskrip masing-masing



HATI-HATI DALAM MENTERJEMAHKAN ABSTRAK KE DALAM BAHASA 
INGGRIS

‘pengamatan telah dilakukan di 
daerah Malang’

observations were conducted in 
unlucky area 

‘kandungan hara produk’ pregnant nutrient of the product 



LATAR BELAKANG
1. Pendahuluan atau Introduction; namun bukan Kata Pengantar

2. Merupakan penjelasan mengapa penelitian dilakukan (pentingnya penelitian), yang 
menggambarkan adanya NOVELTY (kebaruan) hasil penelitian yang akan 
dipublikasikan,

3. Mencakup kutipan (sitasi) dari penelitian sebelumnya yang menjadi dasar atau 
latar belakang, hipotesis dan tujuan penelitian,

4. Walaupun berisi kutipan, namun latar belakang tidak sama dengan tinjauan pustaka

5. Biasanya jumlah kata dalam latar belakang dibatasi sekitar 250-300, dan dibagi 
menjadi 3 alinea.

6. Pada manuskrip berbahasa Inggris, bagian ini disajikan dalam bentuk PRESENT 
TENSE



MATERI DAN METODE
1. Bagian ini mencerminkan kesahihan hasil penelitian yang akan dipublikasikan,

2. Materi dan metode disajikan secara RINCI dan URUT sehingga orang lain hanya
dengan membaca bisa mengulangi percobaan persis seperti yang diuraikan,

3. Penggunaan prosedur yang sudah baku bisa dirujuk saja,

4. Bagian ini bisa mengandung tabel atau skema atau gambar yang berkaitan dengan
pelaksanaan penelitian,

5. Metode analisis data harus dicantumkan,

6. Pelajari cara menulis Materi dan Metode dengan membaca artikel dari jurnal 
bereputasi,

7. Pada manuskrip berbahasa Inggris, bagian ini disajikan dalam bentuk PAST TENSE.



• Materi tidak disajikan terpisah, 
namun otomatis muncul di dalam 
prosedur

• Tidak menggunakan kalimat 
perintah

• Subheading untuk memperjelas



CONTOH PENULISAN METODE ATAU 
PROSEDUR YANG KURANG BAIK

• Seperti petunjuk praktikum karena 
dibuat daftar atau list



LATIHAN 3

• Peserta memeriksa kembali bagian latar belakang dan materi & metode 
dari manuskrip masing-masing

• Peserta menyesuaikan dengan pedoman penulisan terkait latar 
belakang dan materi & metode dari manuskrip masing-masing



HASIL & PEMBAHASAN

1. Variasi: 
• Hasil dan Pembahasan menjadi satu
• Hasil dan Pembahasan dipisah

2. HASIL: tuliskan semata-mata hasil penelitian, tanpa pembahasan.  Berupa tabel 
atau gambar, grafik atau dalam bentuk kalimat deskriptif

3. PEMBAHASAN: penjelasan tentang mengapa hasilnya seperti itu, bandingkan 
dengan penelitian sebelumnya.  Pembahasan bukan tinjauan pustaka atau 
parade kutipan

4. Kalimat singkat dan jelas sehingga mudah dipahami
5. Data dapat disajikan dalam bentuk tabel (data sederhana) atau grafik (data yang 

rumit).
6. Data yang sudah disajikan dalam bentuk kalimat atau tabel, TIDAK disajikan 

kembali dalam bentuk grafik; atau sebaliknya



7. Informasi disajikan secara tersusun rapih secara berurutan dan sesuai
dengan hirarki teorinya

8. Jika akan menekankan kembali hasil pada pembahasan, sebaiknya sajikan
dalam bentuk angka lain misalnya dalam bentuk persentase atau selisih

9. Jika akan menunjukkan angka yang dimaksud, rujuk tabel yang mengandung
angka tersebut

10. Gunakan kerangka pemikiran yang sistematis sehingga pembahasan akan
berakhir ke suatu titik yang menuju ke SIMPULAN

11. Implikasi penelitian (teoretis dan aplikasi) perlu ditekankan dalam
pembahasan



SIMPULAN & PERSANTUNAN

1. Simpulan tidak selalu harus ada penanda / heading SIMPULAN; karena bisa 
merupakan alinea terakhir dari PEMBAHASAN

2. Simpulan merupakan MAKNA dari hasil; bukan sekedar menuliskan kembali hasil 
penelitian

3. Simpulan harus didasarkan atas fakta hasil penelitian

4. Persantunan (Acknowledment) merupakan ungkapan pengakuan atau rasa 
terimakasih penulis kepada:

• Penyandang dana

• Pihak yang berkontribusi nyata dalam penelitian namun tidak menjadi authors.  
Pimpinan/atasan tidak termasuk yang perlu dicantumkan



CONTOH PERSANTUNAN



LATIHAN 4

• Peserta memeriksa kembali bagian hasil & pembahasan dan simpulan 
dari manuskrip masing-masing

• Peserta menyesuaikan dengan pedoman penulisan terkait bagian hasil 
& pembahasan dan simpulan dari manuskrip masing-masing

• Peserta memeriksa kembali penulisan persantunan



DAFTAR PUSTAKA
• Harus sinkron antara kutipan (sitasi) dengan 

daftar pustaka (bibliografi)

• Penulisan sesuai dengan gaya selingkung (style) 
yang disarankan pada pedoman penulisan

• Sangat disarankan untuk menggunakan Reference 
Manager (Endnote, Mendeley atau lainnya)

• Teliti dan cermat

• Jika nama jurnal harus disingkat, gunakan 
singkatan standar 
(http://library.stanford.edu/guides/find-journal-
abbreviations)

CHEKLIST

• Paling tidak 80% merupakan pustaka 
primer (artikel dari jurnal ilmiah, 
tesis, disertasi, prosiding ISBN)

• Mutakhir (terbit dalam kurun waktu 
10 tahun terakhir)



1. Cara penulisan pustaka tidak sesuai dengan pedoman penulisan yang 
berlaku. Hal tersebut terjadi karena penulis tidak pernah membaca panduan
penulisan.

2. Kurang cermat dalam menuliskan nama penulis maupun nama jurnal/buku
atau penerbit

3. Terdapat pustaka yang dikutip pada bagian Pendahuluan – Pembahasan, 
namun tidak ada pada Daftar Pustaka; atau sebaliknya ada pada Daftar
Pustaka namun tidak ada (tidak dikutip) pada bagian Pendahuluan –
Pembahasan.

4. Tidak konsisten dalam menggunakan gaya selingkung (in-house style).

5. Pustaka primer hanya sedikit dan tidak mutakhir

HAL-HAL YANG SERING DITEMUKAN PADA PENULISAN DAFTAR 
PUSTAKA



TATA BAHASA

• Tatabahasa Indonesia yang baku
• Ciri kalimat ilmiah: singkat, jelas
• Usahakan menggunakan pola S-P-O-K
• Satu alinea terdiri atas satu TOPIK UTAMA; minimal 3 kalimat
• Gunakan unit atau satuan yang standar



GRAFIK DAN TABEL

 Periksa jenis dan ukuran font keterangan (legend) pada grafik; apakah sudah

sama dengan teks?

 Pastikan tabel menggunakan model tabel terbuka (hanya ada garis

horisontal); lihat contoh

 Periksa apakah data rataan sudah dilengkapi dengan standar deviasi atau

standar eror (pada hasil penelitian)?

 Periksa apakah judul tabel dan grafik sudah lengkap dan cara penulisannya

konsisten?

 Periksa apakah penggunaan huruf kapital (huruf besar) sudah benar?





LATIHAN 5

• Peserta memeriksa kembali bagian daftar pustaka dan tata bahasa 
manuskrip masing-masing

• Peserta menyesuaikan dengan pedoman penulisan terkait bagian daftar 
pustaka dan tata bahasa manuskrip masing-masing



Referensi:
Materi pelatihan dalam bentuk pdf atau ppt yang ditulis oleh Prof. Wasmen Manalu, Prof Mien Rifai, Prof 
Latied Wiyata, dan sumber lain


